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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Guna mewujudkan tujuan di atas diperlukan usaha yang keras dari masyarakat maupun pemerintah. Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya masih menghadapi masalah berat, terutama berkaitan dengan kualitas, relevansi, dan efisiensi pendidikan.
Menurut Tirtarahardja (2010: 1) berpendapat bahwa: 

Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia. Ibarat biji mangga bagaimanapun wujudnya jika ditanam dengan baik, pasti menjadi pihon mangga dan bukannya menjadi pohon jambu. 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik. Pelaksanaan pendidikan juga memiliki tujuan  untuk mengembangkan potensi peserta didik meliputi potensi afektif, kognitif dan psikomotor. 
Pengertian pendidikan tersebut senada dengan rumusan pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Secara etimologi dan analisis pengertian pendidikan dapat dirumuskan sebagai tuntunan pertumbuhan manusia sejak lahir hingga tercapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi dengan alam dan lingkungan masyarakatnya melalui pengembangan tiga aspek yaitu afektif, kognitif dan psikomotor.
Pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam bentuk belajar mengajar yang melibatkan dua pihak yaitu guru dengan tujuan yang sama dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Namun dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik dan guru yang memegang tanggung jawab sebagai pendidik.
Guru memiliki berbagai peran dan fungsi dalam proses pembelajaran. Guru sebagai fasilitator memberikan kemudahan kepada siswa dalam menanamkan konsep yang menjadi tuntutan kurikulum. Sebagai dinamisator guru perlu menciptakan situasi dan kondisi hidup dan tidak monoton supaya semangat belajar siswa dapat meningkat. Sebagai mediator guru perlu bertindak sebagai media terhadap siswa dalam mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. Sebagai evaluator, guru perlu menilai kemajuan siswa supaya mereka dapat melakukan perbaikan–perbaikan supaya hasil belajarnya dapat meningkat. Sebagai instuktur, guru perlu memberikan perintah yang baik dan tepat dalam bentuk tugas–tugas kepada siswa supaya mereka lebih aktif belajar. Sebagai manajer, guru perlu memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi sehingga nampak berwibawa di mata siswa. 

Guru sebagai seorang pendidik dan sebagai orang yang memberi ilmu pengetahuan kepada anak didik harus betul-betul memahami kebijakan-kebijakan pendidikan. Dengan pemahaman itu guru memiliki landasan-landasan berpijak dalam melaksanakan tugas di bidang pendidikan. Namun, perlu dipahami bahwa guru memang bukanlah satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan, dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting. Prestasi yang dicapai siswa tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan guru terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan, tetapi yang juga ikut menentukan adalah metode mengajar dan media pembelajaran yang digunakan.
Departemen Pendidikan Nasional sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan telah melakukan pembaharuan sistem pendidikan. Usaha tersebut antara lain adalah penyempurnaan kurikulum, perbaikan sarana dan prasarana, serta peningkatan kualitas tenaga pengajar. Meskipun diakui bahwa kunci sukses pengajaran tidak hanya terletak pada kecanggihan kurikulum atau kelengkapan fasilitas sekolah, melainkan bagaimana kredibilitas seorang guru di dalam mengatur dan memanfaatkan media yang ada di dalam kelas, sehingga penerapan pembelajaran tiap mata pelajaran dapat memenuhi sasaran sesuai dengan kelompok usia dan kemampuan, termasuk dalam hal ini pembelajaran bisang studi bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) lebih menekankan keterlibatan siswa dalam belajar, hal ini terlihat dalam standar kompentensi yang harus dikuasai oleh siswa yaitu kompentensi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Depdiknas, 2006). Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar yang mempunyai peran penting adalah aspek keterampilan menulis. Sebab, menulis ini tidak hanya melibatkan representasi grafis pembicaraan, tetapi juga pengembangan dan presentasi pemikiran secara terstruktur.
Menurut Tarigan (2008: 3) mengatakan bahwa “menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langung, tidak secara tatap muka dengan orang lain”.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa yang sedang belajar mulai tingkat sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi (PT). Keterampilan menulis sifatnya fungsional bagi pengembangan diri untuk kehidupan masyarakat. Membuat kalimat termasuk dalam keterampilan menulis, karena itu membuat kalimat juga berarti mengungkapkan ide dan berkomunikasi dengan orang lain melalui simbol-simbol bahasa. Dalam membuat kalimat perlu memperhatikan dua hal, yaitu substansi dari hasil tulisan (ide yang diekspresikan) dan aturan struktur bahasa yang benar (grammatical form and syntactic pattern). Unsur-unsur pembentuk kalimat seperti subyek, predikat, obyek, dan keterangan dengan benar dan jelas bagi pembaca, mengungkapkan gagasan utama secara jelas, membuat teks koheren, sehingga orang lain mampu mengikuti pengembangan gagasan dan memperkirakan pengetahuan yang dimiliki target pembaca.
Bertolak pada salah satu tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, yakni siswa terampil membaca dan menulis maka seorang guru harus mampu memilih dan menerapkan suatu metode atau cara tertentu dalam proses belajar mengajar. Dalam Hal ini diperlukan kreativitas guru dalam memilih dan memadukan beberapa metode dan teknik pembelajaran. Penerapan metode tersebut dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dan pada tingkat manapun (pemula atau lanjutan) pembelajaran dilaksanakan.
Berdasarkan hasil observasi di kelas VA SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang dilaksanakan pada tanggal 11 Januari 2016 menunjukkan bahwa, kendala yang dihadapi oleh guru kelas VA adalah  pelaksanaan pembelajaran yang kurang efektif dalam hal menulis karangan narasi, hal ini terbukti dalam proses mengajar guru tidak menggunakan metode pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dan merasa bosan dalam proses belajar mengajar.
Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas VA SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar mengungkapkan bahwa (1) keterampilan menulis karangan narasi siswa sangat rendah karena guru tidak menggunakan metode pembelajaran secara visual dan grafis (2) dalam melaksanakan proses pembelajaran mengenai karangan narasi guru hanya membacakan karangan pada buku teks bacaan tanpa menjelaskan hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam membuat karangan narasi sehingga siswa kurang mengerti dalam mengerjakan tugas khususnya menulis karangan narasi, hal ini membuat siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga kemampuan menulis karangan narasi, masih tergolong rendah dengan nilai dari beberapa siswa kelas VA SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar, mendapat nilai di bawah standar KKM, dimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70. Data tersebut menggambarkan rendahnya keterampilan menulis narasi kelas VA SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar, sehingga diperlukan suatu upaya yang lebih serius dari guru dalam melaksanakan pembelajaran, diantaranya dengan menerapkan metode mind mapping.  Metode mind mapping merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional. 
Metode mind mapping bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. Mind mapping adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Mind mapping memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. 
Kesadaran akan pentingnya penerapan metode mind mapping  khususnya pada menulis karangan narasi yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi pada setiap materi. Hal ini disebabkan karena berbedanya emosi dan perasaan yang terdapat dalam diri siswa setiap saat. Suasana menyenangkan yang diperoleh siswa ketika berada di ruang kelas pada saat proses belajar akan mempengaruhi penciptaan peta pikiran. 
Berkaitan dengan hal itu, maka upaya mengatasi permasalahan tersebut penulis mengkajinya melalui penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh  Metode Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas VA SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu seberapa besar pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan menulis narasi pada siswa kelas VA SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode mind mapping terhadap keterampilan menulis narasi pada siswa kelas VA SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan yaitu:
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi akademisi, sebagai acuan teoritis tentang pengaruh mind mapping terhadap kemampuan menulis narasi pada siswa kelas VA.
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pengalaman yang bersifat ilmiah, dan sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbaikan proses pembelajaran yang mengutamakan pada keterlibatan siswa secara aktif dan dapat mengasah kemampuan menulis narasi dengan menggunakan metode. 

b. Bagi murid, sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, lebih mampu meningkatkan interaksi dengan siswa-siswa yang lain.
c. Bagi sekolah, sebagai upaya dalam peningkatan kualitas pembelajaran di kelas yang akan memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas sekolah.
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